ABSTRAK
Kawasan Wisata Gua Pawon, Curug Malela, dan Situ Ciburuy merupakan tempat wisata yang dikelola langsung oleh pemerintah Kabupaten Bandung Barat. Ketiga tempat wisata itu memiliki keindahan alam yang sangat baik dan bisa menjadi destinasi wisata yang ramai pengunjung. Namun Pemerintah Daerah belum bisa untuk mengelola ketiga tempat wisata itu dengan baik, sehingga pemerintah daerah berkoordinasi dengan pihak swasta untuk mengelola ketiga kawasan wisata tersebut. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisa kinerja aparatur Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bandung Barat dalam promosi wisata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja aparatur Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bandung Barat dalam Promosi wisata, hambatan yang ditemukan dan upaya yang digunakan untuk mengatasi hambatan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif  deskriptif dengan pendekatan induktif. Penulis menggunakan waancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisisnya menggunakan reduction, data display, dan conclusion drawing.

Berdasarkan hasil analisis fokus magang penulis menarik kesimpulan bahwa Kinerja Aparatur Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam Promosi Wisata belum bisa dikatakan baik bila dilihat dari dimensi kualitas kinerja, ketepatan waktu. Sedangkan apabila dilihat melalui dimensi inisiatif dan kemampuan berkomunikasi sudah baik, namun perlu untuk ditingkatkan lebih lagi. Adapun hambatan promosi wisata melalui kinerja aparatur Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bandung Barat yaitu terbatasnya jumlah aparatur dan keterbatasan sarana dan prasarana yang ada. Adapun upaya yang dilakukan oleh aparatur Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yaitu dengan peningkatan jumlah pegawai dan berkoordinasi dengan swasta untuk perbaiki sarana dan prasarana serta akses jalan, dan melakukan pengadaan sebagai penunjang ketiga kawasan wisata tersebut.
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ABSTRACT

Tourism Area Pawon Cave, Curug Malela, and Situ Ciburuy is a tourist place directly managed by the government of West Bandung regency. The three tourist attractions that have excellent natural beauty and can become a tourist destination that crowded visitors. However, the local government has not been able to manage the three sights properly, so the local government coordinates with the private sector to manage the three tourist areas. Therefore, the authors are interested to examine and analyze the performance of the apparatus of the Department of Tourism and Culture of West Bandung regency in the promotion of tourism.

This study aims to determine the performance apparatus of the Department of Tourism and Culture of West Bandung regency in the Promotion tour, found barriers and efforts used to overcome these obstacles.

This research uses descriptive qualitative research method with inductive approach. The author uses interviews, observations, and documentation. The analysis technique uses reduction, display data, and conclusion drawing.

Based on the results of the focus of the internship analysis the authors draw the conclusion that the performance Apparatus Department of Tourism and Culture in Tourism Promotion can not be said good when viewed from the dimensions of quality performance, timeliness. Meanwhile, when viewed through the dimensions of initiative and communication skills have been good, but need to be improved even more. The obstacles of tourism promotion through the performance of the apparatus of the Department of Tourism and Culture of West Bandung regency is the limited number of apparatus and limited facilities and existing infrastructure. The efforts made by the Office of Tourism and Culture apparatus is by increasing the number of employees and coordinate with the private sector to improve facilities and infrastructure and access roads, and make procurement as a supporter of the three tourist areas.
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